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PENDAHULUAN 
Guru adalah pendidik profesional. Menurut UU No. 14 Tahun 2005, pasal 1 ayat 1, Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.  Begitu pentingnya kedudukan guru, maka kompetensi calon guru perlu dipersiapkan sebaik mungkin. Pada ayat 10, kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Selanjutnya pada pasal 2 ayat 1, guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang pendidikan dasar. Dengan kedudukan dan fungsi yang strategis ini calon guru SD perlu dipersiapkan sedemikian rupa agar dapat mendidik, mengajar, membimbing, menilai dan mengevaluasi peserta didiknya dengan benar. 
PGSD sebagai salah satu Program Studi di FKIP diharapkan mampu mempersiapkan calon guru SD yang memiliki kompetensi dan kualifikasi profesioanalitas. PPL merupakan salah satu dari matakuliah yang harus ditempuh mahasiswa PGSD untuk memenuhi kualifikasi tersebut. Agar pelaksanaan PPL di SD dapat berjalan sesuai yang distandarkan, maka diperlukan pembimbing PPL yang mumpuni. Kepala sekolah dan guru pamong selaku pembimbing langsung di tingkat sekolah setidaknya memiliki kompetensi yang dipersyaratkan. Dalam UU No. 14 Tahun 2005 dinyatakan kompetensi yang harus dimiliki guru adalah kompetensi profesional, kompetensi paedagogis, kompetensi sosial, dan kompetensi kepribadian.

Hasil obervasi lapangan di beberapa SD, yaitu di SDN yang menjadi tempat pelaksanaan PPL mahasiswa PGSD khususnya SD se Kecamatan Mataram, yang terdiri 5 gugus, dan masing-masing gugus terdapat 5-6 SD. Selain memperoleh banyak pengalaman ketika PPL, adapula beberapa keluhan mahasiswa, yaitu: (1) pada kegiatan mengajar terbimbing, banyak yang tidak mengacu kepada format penilaian yang distandarkan fakultas (Unit PPL), untuk SD yang menggunakan KTSP-2006, pembimbingan sering tidak terfokus pada turunan SK-KD-Indikator dan skenario pembelajaran; dan untuk K-13, pembimbingan tidak terfokus pada turunan KD-Indikator dan penilaian; (2) belum maksimalnya bimbingan ketika mengajar mandiri, mahasiswa terkesan dilepas mengajar dan sebagai sebuah rutinitas; (3) Sering menjadi guru pengganti ketika guru kelas berhalangan hadir, sehingga mengajar terkesan seadanya karena tidak ada RPP; (4) pekerjaan administrasi lebih sering menjadi prioritas, seperti pengaturan buku perpustakaan, membantu mengisi nilai siswa, dan hal-hal sejenisnya;  dan (5) Mahasiswa tidak selalu diberikan ijin konsultasi di pagi hari ke dosen pembimbing skripsi, sehingga terpaksa konsultasi dilakukan sore hari. Akibatnya, penyelesaian studi akhir menjadi molor.
Walaupun data di atas merupakan hasil wawancara dengan mahasiswa dan guru pamong terutama ketika dosen melakukan bimbingan, tetapi paling tidak informasi di atas dapat dijadikan acuan untuk segera dicari alternatif jalan keluarnya. Wiles (Imron: 2011:8) berpendapat bahwa supervisi pembelajaran adalah: 1) serangkaian bantuan yang berwujud layanan profesional; 2) layanan profesional tersebut diberikan oleh orang yang lebih ahli kepada guru; dan 3) maksud layanan tersebut adalah agar dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar sehingga tujuan pendidikan yang direncanakan dapat dicapai. Pendapat Wiles di atas menunjukkan bahwa jalan keluar yang paling mungkin dan segera dapat dilakukan adalah melakukan pengabdian kepada masyarakat kepada kepala sekolah dan guru pamong.

TUJUAN DAN MANFAAT KEGIATAN

Tujuan kegiatan ini adalah memberi bekal supervisi kepada kepala sekolah, dan guru pamong sehingga guru pamong khususnya mampu melakukan pendampingan secara benar dan terukur kepada mahasiswa PGSD FKIP yang melaksanakan PPL di SD. Untuk lebih jelasnya tujuan tersebut dapat diurai sebagai berikut:

a. Memberikan pengetahuan secara teoritis tentang cara memberikan layanan profesional kepada mahasiswa, mulai dari: a) Merancang pembelajaran; b) Pemilihan strategi/ metode yang tepat dalam pembelajaran; c) Merancang kegiatan pembelajaran; dan d) Merancang evaluasi pembelajaran.
b. Merancang teknik pembimbingan yang lebih sederhana tetapi lebih terukur, seperti membuat run-down selama PPL mahasiswa; mempedomani pedoman penilaian pembelajaran yang diberikan fakultas dalam RPP. 
c. Mahasiswa PPL dapat diberikan waktu yang cukup untuk dapat melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing, konsultas RPP dengan guru pamong, dan konsultasi laporan (terjadwal).
Manfaat kegiatan ini adalah memberikan bekal supervisi kepada para kepala sekolah khususnya dalam menentukan kriteria guru yang tepat sebagai guru pamong, dan menyampikan kepada guru pamong tentang hal-hal yang bersifat teoritis dan teknis dalam melakukan pendampingan kepada mahasiswa PPL, sehingga:

1. Kepala Sekolah dapat menyusun run-down kegiatan PPL mahasiswa secara benar dan terukur, dan berujung pada meningkatnya kualitas pembimbingan mahasiswa PPL di SD;

2. Guru pamong dapat menggunakan buku panduan dalam membimbing PPL mahasiswa PGSD, terutama penyempurnaan RPP dan praktek pembelajaran di kelas.
PERMASALAHAN DAN SOLUSI YANG DITAWARKAN

Masalah dalam pengabdian ini adalah kurang maksimalnya pendampingan yang dilakukan oleh guru pamong kepada mahasiswa PPL di Kecamatan Mataram. Hal ini ditandai oleh:  (a) sering dijumpai para mahasiswa PPL mempersiapkan RPP yang tidak lengkap; (b) sering terjadi pemberian tugas-tugas kepada mahasiswa PPL pada hal-hal yang tidak berkaitan langsung dengan peningkatan profesional guru, seperti menyusun buku perpustakaan, dan hal-hal sejenis; (c) Mahasiswa PPL sering dijadikan sebagai guru pengganti sehingga mahasiswa PPL mengajar tanpa persiapan yang cukup. Oleh karena itu, rumusan masalah pada pengabdian ini adalah: (1) bagaimana kepala sekolah dengan kemampuan supervisi yang cukup dapat menentukan guru yang menjadi pembimbing PPL; (2) bagaimana guru pamong dapat melakukan pembimbingan kepada mahasiswa PPL PGSD dengan benar.
Untuk mengatasi kendala tersebut, diperlukan tindakan-tindakan pemecahan masalah berupa pelatihan merancang pembelajaran berbasis saintifik dengan benar. Lebih rinci tindakannya berupa: a) Menyampaikan konsep supervisi pembelajaran kepada kepala sekolah dan guru pamong tentang bantuan yang berwujud layanan profesional; b) Mengadakan simulasi pendampingan khususnya pendampingan RPP yang dimulai dari merancang pembelajaran, menentukan strategi pembelajaran, merancang kegiatan pembelajaran; dan merancang evaluasi hasil belajar; dan c) Menyusun run-down kegiatan pendampingan kepada mahasiswa PPL PGSD FKIP UNRAM.
TARGET LUARAN

Pengabdian ini dilaksanakan bagi kepala sekolah sebagai penentu kebijakan dalam memilih guru pamong yang tepat dan pemberian tugas kepada mahasiswa PPL terutama selama pelaksanaan PPL di sekolah. Pemberian tugas tersebut dimulai dari tugas mengajar termbimbing, tugas mengajar mandiri, penyusunan laporan, dan konsultasi skripsi (rundown-nya jelas); dan kepada guru pamong dimulai dari penentuan secara teknis tentang cara teknik bimbingan RPP dan pendampingan dalam pembelajaran. Luarannya adalah tersusunnya buku panduan supervisi kepala sekolah dan cara guru pamong melakukan pembimbingan PPL kepada mahasiswa PGSD.
METODE KEGIATAN
Metode yang diterapkan dalam penyuluhan ini adalah multi metode yaitu metode ceramah, metode tanya-jawab, dan metode demonstrasi serta metode pemberian tugas. Metode ceramah diterapkan saat penyampaian materi penyuluhan, dan metode tanya-jawab serta demonstrasi diterapkan dalam rangka memperdalam pemahaman peserta terhadap materi yang telah sampaikan. Metode pemberian tugas dan diskusi diberikan untuk melatih guru dalam merancang skenario pembelajaran, menentukan strategi pembelajaran, merancang kegiatan pembelajaran; dan merancang evaluasi hasil belajar. 
1. Menetapkan jumlah peserta pelatihan yaitu guru-guru SD Gugus 2 se Kecamatan Mataram yang terdiri dari 5 sekolah dengan mengirim masing-masing guru sebanyak 7 orang.

2. Pelatihan diadakan di SDN 19 Mataram dengan jumlah peserta sebanyak 34 orang guru;

3. Ceramah penyampaian materi pelatihan tentang konsep mengajar dan supervisi pembelajaran.

4. Tanya-jawab dan diskusi tentang materi pelatihan tentang konsep mengajar dan supervisi pembelajaran.

5. Simulasi pendampingan RPP pembelajaran pada mahasiswa PPL S1 PGSD secara berkelompok
6. Simulasi penyusunan rundown pelaksanaan PPL terbimbing, mandiri dan evaluasi.

7. Melakukan refleksi kegiatan oleh tim pengabdian.

Materi Pelatihan:
Supervisi Kepala Sekolah dan Guru Pamong
1. Supervisi Akademik

a. Konsep Supervisi Akademik

Supervisi akademik adalah suatu proses pengawasan yang dilakukan oleh seseorang (biasanya kepala sekolah) kepada guru, yang bertujuan untuk menguatkan dan meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajar di sekolah, dan pada gilirannya akan berkontribusi untuk meningkatkan kualitas proses belajar peserta didik (Fischer, n.d.).

Melalui kegiatan supervisi akademik, kepala sekolah memastikan bahwa guru melaksanakan tugas mengajar mereka dengan baik dan siswa menerima layanan pembelajaran yang terbaik. Melalui supervisi akademik, guru diharapkan dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran, dan kepala sekolah juga dapat membuat program pengembangan profesionalisme guru (Tyagi, 2009). Hal ini dapat dicapai bila guru mendapatkan bantuan dari kepala sekolah dalam mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran.

Dalam pelaksanaan supervisi akademik, kepala sekolah harus berlaku adil terhadap semua guru tanpa membedakan suku, agama, ras, golongan, jenis kelamin, status sosial ekonomi, dan yang berkebutuhan khusus dalam mengembangkan kemampuannya mencapai tujuan pembelajaran.

Pengembangan profesionalsime guru dalam konteks supervisi akademik tidak hanya fokus pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan mengajar guru, tetapi juga pada pembaharuan komitmen (commitment), kemauan (willingness), dan motivasi (motivation) guru (Kemdiknas, 2007). Peningkatkan pada kemampuan dan motivasi kerja guru tentu akan berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran.

Sergiovanni seperti dikutip di Kementerian Pendidikan Nasional (2007) mengatakan tiga tujuan supervisi akademik sebagaimana dapat dilihat pada gambar berikut.
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b. Tujuan supervisi Akademik

1) Supervisi akademik dilaksanakan untuk membantu guru meningkatkan kemampuan profesionalnya, yang mencakup pengetahuan akademik, pengelolaan kelas, keterampilan proses pembelajaran, dan dapat menggunakan semua kemampuannya ini untuk memberikan pengalaman belajar yang berkualitas bagi peserta didik.

2) Supervisi akademik dilakukan untuk memeriksa atau memastikan proses pembelajaran di sekolah berjalan sesuai ketentuan dan tujuan yang ditetapkan. Kegiatan pengawasan ini dapat dilakukan melalui kunjungan ke kelas-kelas di saat guru sedang mengajar, percakapan pribadi dengan guru, teman sejawatnya, maupun dengan peserta didik.

3) Supervisi akademik dilakukan untuk mendorong guru meningkatkan kompetensinya, melaksanakan tugas mengajarnya dengan lebih baik dengan menerapkan pengetahuan dan keterampilannya, dan memiliki perhatian yang sungguh-sungguh (commitment) terhadap tugas dan tanggung jawabnya sebagai guru (Kemdiknas, 2007).

Supervisi akademik berkaitan erat dengan pembelajaran berkualitas, karena proses pembelajaran yang berkualitas memerlukan guru yang profesional, dan guru profesional dapat dibentuk melalui supervisi akademik yang efektif. Guru sebagai pelaku utama dalam proses pembelajaran dapat ditingkatkan profesionalitasnya melalui supervisi akademik sehingga tercapai tujuan pembelajaran.

Melalui supervisi akademik, refleksi praktis untuk penilaian unjuk kerja guru dapat dilaksanakan, kesulitan dan permasalahan dalam proses pembelajaran dapat diidentifikasi, informasi mengenai kemampuan guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran dapat diketahui, dan program tindak lanjut untuk pengembangan profesionalsime guru dapat disusun (Kemdiknas, 2007). Dengan demikian, supervisi akademik adalah bagian dari proses pengembangan profesionalsime guru agar semakin mampu menyediakan layanan belajar yang berkualitas bagi peserta didik.

c. Prinsip Supervisi Akademik

Kepala Sekolah dalam melaksanakan kegiatan supervisi akademik perlu memperhatikan prinsip-prinsip supervisi akademik agar tercipta hubungan yang baik antara kepala sekolah, guru dan semua pihak yang terlibat.

Adapun prinsip-prinsip supervisi akademik dijelaskan dalam sebagai berikut.
1) Praktis, artinya mudah dikerjakan sesuai kondisi sekolah.

2) Sistematis, artinya dikembangkan sesuai perencanaan program supervisi yang matang dan tujuan pembelajaran.

3) Objektif, artinya masukan sesuai aspek-aspek instrumen.

4) Realistis, artinya berdasarkan kenyataan sebenarnya.

5) Antisipatif, artinya mampu menghadapi masalah-masalah yang memungkinkan terjadi.

6) Konstruktif, artinya mengembangkan kreativitas dan inovasi guru dalam mengembangkan proses pembelajaran.

7) Kooperatif, artinya ada kerja sama yang baik antara kepala sekolah dan guru dalam mengembangkan pembelajaran.

8) Kekeluargaan, artinya mempertimbangkan saling asah, asih, dan asuh dalam mengembangkan pembelajaran.

9) Demokratis, artinya kepala sekolah tidak boleh mendominasi pelaksanaan supervisi akademik

10) Aktif artinya guru dan kepala sekolah harus aktif berpartisipasi.

11) Humanis, artinya mampu menciptakan hubungan kemanusiaan yang harmonis, terbuka, jujur, ajeg, sabar, antusias, dan penuh humor.

12) Berkesinambungan, artinya supervisi akademik dilakukan secara teratur dan berkelanjutan (Kemdiknas, 2010a. pp. 6-7).
2. Supervisi Pembelajaran 
Salah satu tugas kepala sekolah yaitu melakukan supervisi pembelajaran. Supervisi pembelajaran kepala sekolah merupakan serangkaian kegiatan untuk membantu guru mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Melalui supervisi pembelajaran kepala sekolah dapat menilai dan memberikan pembinaan untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Supervisi pembelajaran yang dilakukan oleh pengawas sekolah yang merupakan bagian dari tugas supervisi akademik baik terhadap ICS maupun guru-guru

Setiap kepala sekolah harus memiliki keterampilan teknis berupa kemampuan menerapkan teknik-teknik supervisi pembelajaran yang tepat. Kepala sekolah dapat menggunakan teknik individual atau kelompok. 
a. Teknik supervisi individual 
Teknik supervisi individual adalah pelaksanaan supervisi perorangan. Pengawas Sekolah hanya berhadapan dengan seorang guru sehingga dari hasil supervisi ini akan diketahui kualitas pembelajarannya. Teknik-teknik supervisi ini dapat dilakukan dengan kunjungan kelas, observasi kelas, pertemuan individual, kunjungan antarkelas, dan menilai diri sendiri. Kunjungan kelas adalah teknik pembinaan guru oleh kepala sekolah untuk mengamati proses pembelajaran di kelas. Tujuannya untuk menolong guru dalam mengatasi masalah di dalam kelas. Observasi kelas ialah mengamati proses pembelajaran secara teliti di kelas. Tujuannya untuk memperoleh data obyektif aspek-aspek situasi 
b. Teknis supervisi kelompok 

Teknik supervisi kelompok adalah cara melaksanakan program supervisi yang ditujukan kepada dua orang guru atau lebih. Supervisi ini dilakukan kepada kelompok guru yang memiliki masalah atau kebutuhan atau kelemahan-kelemahan yang sama. Supervisi kelompok, yaitu: supervisi yang dilakukan terhadap kegiatan kepanitiaan, kerja kelompok, laboratorium, membaca terpimpin, demonstrasi pembelajaran, darmawisata, kuliah/studi, diskusi panel, perpustakaan, organisasi profesional, pertemuan guru, lokakarya atau konferensi kelompok.
2. Supervisi Klinis

a. Konsep Dasar dan Prosedur Pelaksanaannya

Pembelajaran merupakan unsur terpenting dalam pencapaian keberhasilan pendidikan dan guru memiliki peran yang sangat strategis, baik sebagai perencana pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilai pembelajaran.

Materi ini menyajikan persoalan yang berkenaan dengan supervise klinis, mulai dari pengertian, karakteristik, prinsip-prinsip, dan prosedur pelaksanaan supervise klinis serta pelaporan hasil supervise klinis.

Penyajian materi dilakukan dengan menggunakan metode ceramah berbantuan Laptop dan LCD, tanya jawab, dan simulasi. Adapun waktu yang diperlukan untuk penyajian materi ini seluruhnya dibutuhkan sekira 4 jam pelajaran.

Tujuan akhir dari pemaparan materi ini, diharapkan para pengawas sebagai peserta bimbingan teknis memiliki pemahaman tentang supervise klinis dan memperoleh gambaran pelaksanaan supervise klinis bagi guru di sekolah.

b. Pengertian Supervisi Klinis
Secara umum supervisi klinis diartikan sebagai bentuk bimbingan profesional yang diberikan kepada guru berdasarkan kebutuhannnya melalui siklus yang sistematis. Siklus sistematis ini   meliputi: perencanaan, observasi yang cermat atas pelaksanaan dan pengkajian hasil observasi dengan segera dan obyektif tentang penampilan mengajarnya yang nyata.

Jika dikaji berdasarkan istilah dalam “klinis”, mengandung makna: (1) Pengobatan (klinis) dan (2) Siklus, yaitu serangkaian kegiatan yang merupakan daur ulang. Oleh karena itu makna yang terkandung dalam istilah klinis merujuk pada unsur-unsur khusus, sebagai berikut:

· Adanya hubungan tatap muka antara pengawas dan guru didalam proses supervisi.

· Terfokus pada tingkah laku yang sebenarnya didalam kelas.

· Adanya observasi secara cermat.

· Deskripsi pada observassi secara rinci.

· Pengawas dan guru bersama-sama menilai penampilan guru.

· Fokus observasi sesuai dengan permintaan kebutuhan guru.

 

c. Karakteristik Supervisi Klinis
Merujuk pada pengertian yang telah dipaparkan, terdapat beberapa karakteristik supervisi klinis, yaitu:

1) Perbaikan dalam mengajar mengharuskan guru mempelajari keterampilan intelektual dan bertingkah laku berdasarkan keterampilan tersebut.

2) Fungsi utama supervisor adalah mengajar keterampilan-keterampilan kepada guru.

3) Fokus supervisi klinis adalah:

a) Perbaikan cara mengajar dan bukan mengubah kepribadian guru.

b) Dalam perencanaan pengajaran dan analisisnya merupakan pegangan supervisor dalam memperkirakan perilaku mengajar guru.

c) Pada sejumlah keterampilan mengajar yang mempunyai arti penting bagi pendidikan dan berada dalam jangkauan guru.

d) Pada analisis yang konstruktif dan memberi penguatan (reinforcement) pada pola-pola atau tingkah laku yang berhasil daripada “mencela” dan “menghukum” pola-pola tingkah laku yang belum sukses.

e) Didasarkan pada bukti pengamatan dan bukan atas keputusan penilaian yang tidak didukung oleh bukti nyata.

4) Siklus dalam merencanakan, mengajar dan menganalisis merupakn suatu komunitas dan dibangun atas dasar pengalaman masa lampau.

5) Supervisi klinis merupakan suatu proses memberi dan menerima informasi yang dinamis dimana supervisor dan guru merupakan teman sejawat didalam mencari pengertian bersama mengenai proses pendidikan.

6) Proses supervisi klinis terutama berpusat pada interaksi verbal mengenai analisis jalannya pelajaran.

7) Setiap guru mempunyai kebebasan maupun tanggung jawab untuk mengemukakan pokok-pokok persoalan, menganalisis cara mengajarnya sendiri dan mengembangkan gaya mengajarnya.

8) Supervisor mempunyai kebebasan dan tanggung jawab untuk menganalisis dan mengevaluasi cara supervisi yang dilakukannya dengan cara yang sama seperti ketika ia menganalisis dan mengevaluasi cara mengajar guru.
d. Tujuan Supervisi Klinis
1) Tujuan umum

Secara umum Supervisi klinis bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan mengajar guru di kelas. Hubungan ini supervisi klinis merupakan kunci untuk meningkatkan kemampuan professional guru.

2) Tujuan khusus

Secara khusus Supervisi klinis bertujuan untuk:

a) Menyediakan suatu balikan yang objektif dalam kegiatan mengajar yang dilakuakan guru dengan berfokus terhadap:

(1)    Kesadaran dan kepercayaan diri dalam mengajar.

(2)    Keterampilan-keterampilan dasar mengajar yang diperlukan.

b)    Mendiagnosis dan membantu memecahkan masalah-masalah pembelajaran.

c)    Membantu guru mengembangkan keterampilan dalam menggunakan strategi-strategi pembelajaran.

d)    Membantu guru mengembangkan diri secara terus menerus dalam karir dan profesi mereka secara mandiri.

e. Prinsip-prinsip Supervisi Klinis
Dalam supervisi klinis terdapat sejumlah prinsip umum yang menjadi landasan praktek, antara lain:

(1) Hubungan antara supervisor dengan guru adalah hubungan kolegial yang sederajat dan bersifat interaktif. Hubungan semacam ini lebih dikenal sebagai hubungan antara tenaga professional berpengalaman dengan yang kurang berpengalaman, sehingga terjalin dialog professional yang interaktif dalam suasana yang intim dan terbuka. Isi dialog bukan pengarahan atau instruksi dari supervisor/pengawas melainkan pemecahan masalah pembelajaran.

(2) Diskusi antara supervisor dan guru bersifat demokratis, baik pada perencanaan pengajaran maupun pada pengkajian balikan dan tindak lanjut. Suasana demokratis itu dapat terwujud jika kedua pihak dengan bebas mengemukakan pendapat dan tidak mendominasi pembicaraan serta memiliki sifat keterbukaan untuk mengkaji semua pendapat yang dikemukakan didalam pertemuan tersebut dan pada akhirnya keputusan ditetapkan atas persetujuan bersama.

(3) Sasaran supervisi terpusat pada kebutuhan dan aspirasi guru serta tetap berada didalam kawasan (ruang lingkup) tingkah laku gurudalam mengajar secara aktual. Dengan prinsip ini guru didorong untuk menganalisis kebutuhan dan aspirasinya didalam usaha mengembangkan dirinya.

(4) Pengkajian balikan dilakukan berdasarkan data observasi yang cermat yang didasarkan atas kontrak serta dilaksanakan dengan segera. Dari hasil analisis balikan itulah ditetapkan rencana selanjutnya.

(5) Mengutamakan prakarsa dan tanggung jawab guru baik pada tahap perencanaan, pengkajian balikan bahkan pengambilan keputusan dan tindak lanjut. Dengan mengalihkan sedini mungkin prakarsa dan tanggung jawab itu ke tangan guru diharapkan pada gilirannya kelak guru akan tetap mengambil prakarsa untuk mengembangkan dirinya.

f. Prinsip-prinsip supervisi klinis diatas membawa implikasi bagi kedua belah pihak (supervisor dan guru).

a. Implikasi bagi supervisor antara lain:
· Memiliki keyakinan akan kemampuan guru untuk mengembangkan dirinya serta memecahkan masalah yang dihadapinya.

· Memiliki sikap terbuka dan tanggap terhadap setiap pendapat guru.

· Mau dan mampu memperlakukan guru sebagai kolega yang memerlukan bantuannya.

b. Implikasi bagi guru antara lain:
· Perubahan sikap dari guru sebagai seseorang yang mampu mengambil prakarsa untuk menganalisis dan mengembangkan dirinya.

· Bersikap terbuka dan obyektif dalam menganalisis dirinya.

 

d. Prosedur Supervisi Klinis
Prosedur supervisi klinis berlangsung dalam suatu proses berbentuk siklus, terdiri dari tiga tahap yaitu: tahap pertemuan pendahuluan, tahap pengamatan dan tahap pertemuan balikan. Dua dari tiga tahap tersebut memerlukan pertemuan antara guru dan supervisor, yaitu pertemuan pendahuluan dan pertemuan lanjutan.

1. a.    Tahap Pertemuan Pendahuluan
Dalam tahap ini supervisor dan guru bersama-sama membicarakan rencana tentang materi observasi yang akan dilaksanakan. Tahap ini memberikan kesempatan kepada guru dan supervisor untuk mengidentifikasi perhatian utama guru, kemudian menterjemahkannya kedalam bentuk tingkah laku yang dapat diamati. Pada tahap ini dibicarakan dan ditentukan pula jenis data mengajar yang akan diobservasi dan dicatat selama pelajaran berlangsung. Suatu komunikasi yang efektif dan terbuka diperlukan dalam tahap ini guna mengikat supervisor dan guru sebagai mitra didalam suasana kerja sama yang harmonis.

Secara teknis diperlukan lima langkah utama bagi terlaksananya pertemuan pendahuluan dengan baik, yaitu:

1)    Menciptakan suasana intim antara supervisor dengan guru sebelum langkah-langkah selanjutnya dibicarakan. 
2)    Mengkaji ulang rencana pelajaran serta tujuan pelajaran. 
3)    Mengkaji ulang komponen keterampilan yang akan dilatihkan dan diamati. 
4)    Memilih atau mengembangkan suatu instrumen observasi yang akan dipakai untuk merekam tingkah laku guru yang akan menjadi perhatian utamanya. 
5)    Instrumen observasi yang dipilih atau yang dikembangkan dibicarakan bersama antara guru dan supervisor.

1. b.    Tahap Pengamatan/Observasi Mengajar
Pada tahap ini guru melatih tingkah laku mengajar berdasarkan komponen keterampilan yang telah disepakati dalam pertemuan pendahuluan. Di pihak lain supervisor mengamati dan mencatat atau merekam tingkah laku guru ketika mengajar berdasarkan komponen keterampilan yang diminta oleh guru untuk direkam. Supervisor dapat juga mengadakan observasi dan mencatat tingkah laku siswa di kelas serta interaksi antara guru dan siswa.

Kunjungan dan observasi yang dilaksanakan supervisor bermanfaat untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran sebenarnya. Manfaat observasi tersebut antara lain dapat:

· Menemukan kelebihan atau kekurangan guru dalam melaksanakan pembelajaran guna pengembangan dan pembinaan lebih lanjut;

· Mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam melaksanakan suatu gagasan pembaharuan pengajaran;

· Secara langsung mengetahui keperluan dan kebutuhan masing-masing guru dalam melaksanakan proses belajar-mengajar;

· Memperoleh data atau informasi yang dapat digunakan dalam penyusunan program pembinaan profesinal secara terinci;

· Menumbuhkan kepercayaan diri pada guru untuk berbuat lebih baik; serta

· Mengetahui secara lengkap dan komprehensif tentang hal-hal pendukung kelancaran proses belajar-mengajar.

Dalam proses pelaksanaannya, supervisor seharusnya memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

· Menciptakan situasi yang wajar, mengambil tempat didalam kelas yang tidak menjadi pusat perhatian anak-anak, tidak mencampuri guru yang sedang mengajar, sikap waktu mencatat tidak akan menimbulkan prasangka dari pihak guru.

· Harus dapat membedakan mana yang penting untuk dicatat dan mana yang kurang penting.

· Bukan melihat kelemahan, melainkan melihat bagaimana memperbaikinya.

· Harus diperhatikan kegiatan atau reaksi murid-murid tentang proses belajar.

 

1. c.    Tahap Pertemuan Lanjutan
Sebelum pertemuan lanjutan dilaksanakan supervisor mengadakan analisis pendahuluan tentang rekaman observasi yang dibuat sebagai bahan dalam pembicaraan tahap ini. Dalam hal ini supervisor harus mengusahakan data yang obyektif, menganalisis dan menginterpretsikan secara koperatif dengan guru tentang apa yang telah berlangsung dalam mengajar.

Setelah melakukan kunjuangan dan observasi kelas, maka supervisor seharusnya dapat menganalisis data-data yang diperolehnya tersebut untuk diolah dan dikaji yang dapat dijadikan pedoman dan rujukan pembinaan dan peningkatan guru-guru selanjutnya. Masalah-masalah professional yang berhasil diidentifikasi selanjutnya perlu dikaji lebih lanjut dengan maksud untuk memahami esensi masalah yang sesungguhnya dan faktor-faktor penyebabnya, selanjutnya masalah-masalah tersebut diklasifikasi dengan maksud untuk menemukan masalah yang mana yang dihadapi oleh kebanyakan guru di sekolah atau di wilayah itu. Ketepatan dan kehati-hatian supervisor dalam menimbang suatu masalah akan berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembinaan professional guru yang bersangkutan selanjutnya.

Dalam proses pengkajian terhadap berbagai cara pemecahan yang mungkin dilakukan, setiap alternatif pemecahan masalah dipelajari kemungkinan keterlaksanaannya dengan cara mempertimbangkan factor-faktor peluang yang dimiliki, seperti fasilitas dan kendala-kendala yang mungkin dihadapi. Alternatif pemecahan masalah yang terbaik adalah alternatif yang paling mungkin dilakukan, dalam arti lebih banyak faktor-faktor pendukungnya dibandingkan dengan kendala yang dihadapi. Disamping itu, alternatif pemecahan yang terbaik memiliki nilai tambah yang paling besar bagi peningkatan mutu proses dan hasil belajar siswa.

Langkah-langkah utama pada tahap pertemuan lanjutan adalah:

(1)  Menanyakan perasaan guru secara umum atau kesan umum guru ketika ia mengajar serta memberi penguatan.

(2)  Mengkaji ulang tujuan pelajaran.

(3)  Mengkaji ulang target keterampilan serta perhatian utama guru.

(4)  Menanyakan perasaan guru tentang jalannya pelajaran berdasarkan target dan perhatian utamanya.

(5)  Menunjukan serta mengkaji bersama guru hasil observasi (Rekaman data).

(6)  Menanyakan perasaan guru setelah melihat rekaman data tersebut.

(7)  Menyimpulkan hasil dengan melihat apa yang sebenarnya merupakan keinginan atau target guru dan apa yang sebenarnya terjadi atau tercapai.

(8)  Menentukan bersama-sama dan mendorong guru untuk merencanakan hal-hal yang perlu dilatih atau diperhatikan pada kesempatan berikutnya.

 seluruhan tahap didalam proses supervisi klinis dapat digambarkan dalam bagan siklus supervisi sebagai berikut:

	TAHAP PERTEMUAN AKHIRDiskusi Balikan:

–          Interpretasi bersama

–          Analisis data

–          Refleksi


	Analisis Pendahuluan teknis rekaman observasi


	Revisi oleh guru(bila perlu)


	TAHAP AWAL PERTEMUAN PENDAHULUANPembentukan kerangka kerja:

–          Suasana intim

–          Kaji ulang

–          Instrumen observasi (kontrak)


	Perencanaan/Persiapanguru


	TAHAP OBSERVASI MENGAJARPelaksanaan Mengajar:

–          Pencatatan tingkah laku guru oelh supervisor


 

Gambar :  Siklus Pelaksanaan Supervisi Klinis
e. Pelaporan Supervisi Klinis
Laporan Hasil Pelaksanaan Supervisi ditujukan kepada pimpinan dan kepada orang yang disupervisi. Kepada atasan atau pimpinan, laporan hasil supervisi dimaksudkan untuk memberikan laporan mengenai temuan-temuan yang diperoleh dari kegiatan supervisi dan selanjutnya dijadikan bahan untuk melakukan pembinaan kompetensi profesional bagi orang yang disupervisi.

Laporan untuk pihak yang disupervisi dimaksudkan sebagai balikan dalam upaya menyadarkan posisi kinerja dan meningkatkan kompetensi profesionalnya. Oleh karena itu, bahasa yang digunakan dalam laporan supervisi untuk pihak yang disupervisi perlu memperhatikan aspek-aspek psikologis, fisiologis, latar belakang pendidikan, masa kerja dan aspek lainnya yang berhubungan dengan harga dari pihak yang disupervisi.

HASIL KEGIATAN
Perlu disampaikan bahwa pengabdian ini cukup berhasil karena 80% dari seluruh peserta yang menjadi sasaran pelatihan berhasil menyelesaikan tugas-tugas latihan yang diberikan.  Jumlah peserta yang mengikuti pelatihan adalah 34 orang dari 30 orang yang direncanakan, hasil ini disebabkan karena permintaan kepala sekolah dari gugus 2 Kecamatan Mataram rata-rata meminta tambahan peserta, hal ini berarti bahwa pelaksanaan pengabdian ini telah memenuhi standar yang diinginkan sebelumnya.
Ada tiga tahapan pelaksanaan pengabdian, yaitu: 

a. Penerapan metode ceramah dan diskusi dilakukan untuk menyampaikan konsep mengajar dan supervisi pembelajaran. Penyampaikan materi ini berlangsung selama satu kali pertemuan oleh tim pengabdian. Penyampaian materi tentang konsep mengajar yang dilakukan guru berisi tentang pendidikan dan profesi guru serta supervisi kepala sekolah (langkah-langkahnya).
b. Tahap selanjutnya adalah diskusi dan simulasi pendampingan yang dimulai dari merancang pembelajaran, menentukan strategi pembelajaran, merancang kegiatan pembelajaran; dan merancang evaluasi hasil belajar. Dalam diskusi tersebut, hal yang paling menjadi diskusi mendalam adalah turunan KD menjadi indikator. Hal ini disebabkan karena di Kurikulum Tahun 2013 tidak ada indikator sementara tuntutan terhadap evaluasi hasil proses pembelajaran harus diadakan. RPP yang digunkan untuk diskusi adalah 13 RPP mengajar terbimbing mahasiswa yang sedang mengikuti PPL saat ini. Ke-13 RPP tersebut didiskusikan secara berkelompok dengan anggota masing-masing 3 orang per kelompok. 
c. Kegiatan selanjutnya adalah simulasi menyusun rundown kegiatan pendampingan kepada mahasiswa PPL yang dimulai dari mengajar terbimbing, mengajar mandiri, dan evaluasi. Penyusunan jadwal mengajar yang disesuaikan dengan jadwal mengajar guru dan mahasiswa menyita waktu cukup lama terutama di RPP terbimbing, kesulitannya adalah membagi waktu konsultasi dengan jam mengajar guru, karena selain konsultasi dengan guru mahasiswa juga diharuskan konsultasi dengan dosen.  
d. Dari refleksi pelaksanaan kegiatan, ditemukan beberapa hal yang menjadi pertimbangan yaitu penyusunan run-down tetap menguntungkan kedua belah pihak agar pendampingan mahasiswa PPL S1 PGSD dapat berjalan sesuai standar yang diharapkan.
KESIMPULAN
Dari kegiatan pengabdian pada masyarakat yang dilaksanakan di SDN se Kecamatan Mataram dapat disimpulkan bahwa peserta memperoleh pengalaman yang cukup selama pelatihan untuk dapat melakukan pendampingan pada mahasiswa PPL S1 PGSD, mulai dari pendampingan penyusunan RPP khususnya penyusunan indikator, merancang kegiatan pembelajaran; dan merancang evaluasi hasil belajar, dengan tahapan sebagai berikut: 
1. Penyampaian materi tentang pendidikan dan profesi guru serta supervisi kepala sekolah oleh tim pengabdian. Berikutnya adalah diskusi mendalam tentang turunan KD menjadi indikator. Hal ini disebabkan karena di Kurikulum Tahun 2013 tidak ada indikator sementara tuntutan terhadap evaluasi hasil proses pembelajaran harus diadakan sehingga RPP yang digunakan untuk diskusi adalah RPP KTSP dan RPP Kurikulum 2013 berjumlah 13 RPP yang didiskusikan secara berkelompok dengan anggota masing-masing 3 orang per kelompok. 
2. Simulasi menyusun rundown kegiatan pendampingan kepada mahasiswa PPL dimulai dari mengajar terbimbing, mengajar mandiri, dan evaluasi. Dalam diskusi, penyusunan run-down kegiatan mengajar guru dengan mahasiswa PPL menyita waktu cukup lama terutama di RPP terbimbing, kesulitannya adalah membagi waktu konsultasi dengan jam mengajar guru, karena selain konsultasi dengan guru mahasiswa juga diharuskan konsultasi dengan dosen. Kemudian hasil refleksi kegiatan, ditemukan beberapa hal yang menjadi pertimbangan yaitu penyusunan run-down mempertimbangkan dapat menguntungkan kedua belah pihak. 
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